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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang konsumtif, hal ini dapat dilihat dari 

masyarakatnya yang gemar jajan atau membeli makanan , roti termasuk produk 

pangan yang populer dan konsumennya tersebar di berbagai lapisan masyarakat. 

Secara umum roti terdiri dari dua jenis, yaitu roti manis dan roti tawar. Roti tawar 

biasa dikonsumsi sebagai sarapan pagi dengan menggunakan bahan pengisi 

seperti margarin, coklat, dan  jam. Roti manis mempunyai nilai kalori cukup tinggi 

sehingga dapat dijadikan alternative pilihan konsumsi oleh para konsumen karena 

dapat mengenyangkan dan rasanya yang beraneka ragam juga disukai oleh 

konsumen di Indonesia.  Seiring dengan perkembangan zaman dan semakin 

meningkatnya permintaan dari konsumen akan kepraktisan, maka 

dikembangkanlah suatu olahan makanan yaitu roti dalam berbagai varian rasa. 

Negara-negara di Eropa yang umumnya mengonsumsi roti sebagai makanan 

sehari-hari. Bagi beberapa produsen bakery di Indonesia hal ini tentunya juga 

merupakan peluang akan adanya pasar bagi konsumen di Indonesia yang juga 

gemar mengonsumsi roti. Roti-roti yang disajikan bagi masyarakat Indonesia 

umumnya memiliki jenis bahan pengisi yang sama (Damayanti, 2012). 

`Saat ini di Indonesia roti telah dikenal dengan sebutan yang beraneka ragam 

seperti roti keju, roti coklat, dan roti tawar. Dengan begitu tinggal pintar-pintar 

sebuah perusahaan memproduksi berbagai macam variasi roti yang akan 



 
 

2 
 

memanjakan lidah para konsumen . Pada umumnya dalam memperoleh kepuasan, 

konsumen selalu berkreasi dengan berbagai macamproduk untuk menentukan 

produk manakah yang cocok atau pas di lidah mereka, bukan hanya soal produk, 

kemasan pun harus diperhatikan karena konsumen akan tertarik jika dirasa 

kemasan produk tersebut menarik. Di Ponorogo terdapat salah satu produsen roti 

yang berhasil mempopulerkan roti dengan berbagai variasi rasa adalah “ Aulia 

Jaya Bakery ” “Aulia Jaya Bakery” adalah salah satu jajanan khas kota Ponorogo 

yang cukup banyak diminati konsumen. Masyarakat Ponorogo sudah mengenal 

Aulia Jaya Bakery & Cookies karena adanya persepsi yang menganggap roti dari 

produsen ini yang terbaik. Roti ini juga sudah cukup dikenal di luar kota 

Ponorogo.  

Pada awal perkembangannya Aulia Jaya yang didirikan oleh ibu Sunarsih, 

M.BA perusahaan ini dikenal sebagai perusahaan dibidang makanan, Untuk 

membantu menyelesaikan produksi roti perusahaan Aulia Jaya memiliki lima 

orang karyawan. Perusahaan ini memproduksi berbagai macam produk roti basah 

(bakery), seperti roti abon, donat isi 4 varian rasa, roti coklat, cum-cum, roti cream 

meses dan keju, roti pisang coklat, dan roti isi vanilla. Sedangkan cookies 

misalnya nastar, kastengel, putri salju, choco cookies, pulm cookies, tetapi untuk 

cookies hanya diproduksi pada saat menjelang lebaran Idul Fitri.   Pengemasan 

roti di Aulia Jaya sangat beragam tergantung dengan kegunaan, besar & kecil 

produknya misalnya cookies dikemas dengan toples plastik, untuk kue masah 

dikemas dengan plastik, seiring berkembangnya toko Aulia Jaya, mereka 

menerima pesanan hampers untuk lebaran maupun hantaran dan snack acara 
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kantor. Dalam penetapan harga cukup beraneka ragam ,disesuaikan dengan 

ukuran, bentuk serta jenis roti maupun cookies, pembelian dalam jumlah besarpun 

mendapat harga grosir / beda dengan harga ecer. 

Pada umumnya dalam memperoleh kepuasan, konsumen bereaksi terhadap 

atribut produk yang digunakan untuk mengetahui kesetian konsumen suatu 

produk diantaranya yaitu: rasa, kemasan, dan harga. Dengan adanya atribut 

produk tersebut maka akan mendorong konsumen untuk membeli produk tersebut 

dan dipercaya terhadap merek tersebut. Dalam hal ini dapat dilihat pada penjualan 

“Aulia Jaya Bakery” yang terletak di Ponorogo, menggunakan strategi pemasaran 

dengan bisa dilihat langsung oleh para pelanggan-pelanggannya dan dijamin hasil 

citra rasanya memilki rasa yang sesuai dengan lidah konsumen, kemasan yang 

sederhana namun tetap terkesan elegan, dan harga yang terjangkau oleh para 

pelanggan (Nugroho, 2011). Strategi tersebut bisa dipandang oleh produsen dapat 

memberikan prospek yang baik dalam nilai jual yang besar atas toko roti “Aulia 

Jaya Cookies & Bakery”. Terbukti dengan jumlah konsumen yang datang 

berinteraksi baik dalam jumlah kecil maupun dalam jumlah besar, tercatat dalam 

1 hari terdapat kurang lebih 53 konsumen yang datang ke home store Aulia Jaya 

Bakery & Cookies. Tak hanya dalam kota saja, konsumen Aulia Jaya juga dari 

luar kota, biasanya mereka menggunakan ekspedisi utuk mengirimkan pesanan 

mereka, kemudian untuk penjualan Bakery rata-rata mencapai 1000pcs dengan 10 

macam bakery yang diproduksinya. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa 

Aulia Jaya Cookies & Bakery ini dapat menciptakan kepuasan bagi konsumen 
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yang diwujudkan dengan membeli ulang dan merekomendasikan kepada orang 

lain untuk membelinya.  

Penelitian / riset terdahulu mengenai Citra merek telah membuat kombinasi 

yang beragam, seperti penelitian yang dilakukan oleh Dr.Hartono Subagio (2015) 

dimana penelitian tersebut menunjukkan citra merek berpengaruh positif & 

signifikan terhadap loyalitas konsumen, namun disisi lain, penelitian yang 

dilakukan Dyah Ayu Anisha (2016) menghasilkan data yang sebaliknya , dalam 

penelitian mereka citra merek tidak berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. 

Fenomena kesenjangan ini juga terjadi terhadap variabel kemasan . Shandi 

Purwoko (2018) melakukan penelitian dengan hasil kemasan tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas konsumen , kemudian Syaputri (2015) menyatakan bahwa hasil 

penelitian mereka bahwa kemasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas konsumen . Kemudian dalam variabel harga Shandi Purwoko (2018) 

melakukan penelitian dengan hasil harga tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen, kemudian Hervina (2015) menyatakan bahwa hasil 

penelitiannya harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

konsumen. Gap research tersebut yang mendasari adanya penelitian dan 

permunculan variabel mediasi dalam penelitian ini.  
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B. Perumusan Masalah 

1. Apakah citra merek berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada toko 

Aulia Jaya Bakery & Cookies ? 

2. Apakah kemasan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada toko 

Aulia Jaya Bakery & Cookies ? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen pada toko Aulia 

Jaya Bakery & Cookies ? 

4. Apakah kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas konsumen pada 

Toko Aulia Jaya Bakery & cookies ? 

5. Apakah citra merek berpengaruh terhadap loyalitas konsumen pada toko 

Aulia Jaya Bakery & Cookies ? 

6. Apakah kemasan berpengaruh terhadap loyalitas konsumen pada toko Aulia 

Jaya Bakery & Cookies ? 

7. Apakah harga berpengaruh terhadap loyalitas konsumen pada toko Aulia 

Jaya Bakery & Cookies ? 

8. Apakah citra merek berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui 

kepuasan sebagai variabel mediasi pada toko Aulia Jaya Bakery & cookies? 

9. Apakah kemasan berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui 

kepuasan sebagai variabel mediasi pada toko Aulia Jaya Bakery & cookies? 

10. Apakah harga berpengaruh terhadap loyalitas konsumen melalui kepuasan 

sebagai variabel mediasi pada toko Aulia Jaya Bakery & cookies ? 

 



 
 

6 
 

C. Tujuan Dan  Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah diatas sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui citra merek berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen pada Aulia jaya bakery&cookies 

b. Untuk mengetahui kemasan berpengaruh terhadap loyalitas konsumen 

pada Aulia jaya bakery&cookies 

c. Untuk mengetahui harga berpengaruh terhadap loyalitas konsumen 

pada Aulia Jaya bakery&cookies 

d. Untuk mengetahui harga berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

pada Aulia jaya bakery&cookies 

e. Untuk mengetahui citra merek berpengaruh terhadap kepuasan 

konsumen pada Aulia jaya bakery&cookies 

f. Untuk mengetahui kepuasan konsumen berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen pada Aulia jaya bakery&cookies 

g. Untuk mengetahui kemasan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

pada Aulia Jaya Bakery&cookies. 

 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

khususnya : 

a. Bagi peneliti 
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Hasil penelitian ini berguna sebagai syarat untuk memperoleh 

gelar sarjana, dan untuk mengasah kemampuan dan mempraktekkan 

teori-teori ilmu manajemen selama di bangku kuliah. 

b. Bagi universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa untuk dijadaikan bahan 

pertimbangan atau dapat menambah informasi bagi penelitian 

selanjutnya dan bisa menambah referensi untuk perpustakaan 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 

c. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan dapat membantu perusahaan Aulia 

Jaya Cookies & Bakery untuk mengetahui pengaruh Citra Merek, 

kemasan dan harga terhadap loyalitas melalui kepuasan sebagai 

variabel intervening. 

d. Bagi pihak lain 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan inspirasi sekaligus 

bisa bermanfaat untuk mengembangkan ilmu manajemen pemasaran 

di masa yang akan dating. 

 

 

 

 

 

 


